y x ES 7 al - -y
. _._. . & .l 1..-|..d
B & LN L-..
Wy
]
i

A

Rl e

OLEH
SEFRI YANTI
0804128162178

TIKA DAN ILMU PENGETAHUAN

FAKULTAS MATEMA

JURUSAN BIOLOGI

Fakultas Mate

e

Umnsnias SRIWIJAYA
2021

W Yt~ )

Jurusan Biologi

ukan Sebagai Salah Satu 3yars

I1aj
iy O

Scanned by TapScanner



Jurusan Biologi Fakultas Mmmaﬂkidan limu Pengets
Universitas Sriwijaya

Dosen Pembimbing I

am~

Dra. Nina Tanzerina, M.Si
NIP: 196402061990032001

Oleh:

SEFRI YANTI
(08041281621078)

Indralaya, Januari 2021

Dosen Pembimbing Ii

e

NIP: 196205171993032001

Menget:hui

Scanned by TapScnne'r



HALAMAN PERSETUJUAN

Karya tulis #tmiah berupa Skripsi dengan judul “Studi Etnobotani Tumbuhan
Obat Suku Enim di Desa Lebak Budi Kecamatan Panang Enim Kabupaten Muara
Enim Sumatera Selatan” telah di pertahankan di depan Tim Penguji Karya Tulis
limiah Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya

pada tanggal

Indralaya, Januari 2020
Tim Penguji Karya Tulis lmiah Berupa Skripsi:

Ketua:
a!n/\j_/

|. Dra. Nina Tanzerina, M.Si.
NIP. 19640206199003200] (18 ras s Be NS e Wil b )

Anggota:

2. Dra. Nita Aminasih, M.P.
NIP, 19620517 993032001

3. Dr. Salni, M. St.
NIP. 19660823 1993031002

4, Dra. Harmida, M.Si.
NIP. 196704171994012001

5. Drs. Enggar Patriono, M.Si.

e

NIP. 19661023199303 1005

Mengetahui,

Ketua Jurgsa *Bﬁ(;gi

r. Arum Setiawan, M.Si.
NIP.197211221998031001

1 Universitas Sriwijaya

Scanned by TapScanner



X A B R T o ¥ _'. e r AT TR AT . 'i - : T —
3 1AL ]h.l AN PERNVATAAN KE
e - ¥ ! J ‘r. A e X T_,_I\' e __ '_ ...,‘=|.J. "a_L_ _|' -I_ I"q. | amg v 1_ _ - 1" ! | &
- IIJ i I-r.:-l'll 1 i 3 :.. .. - e = .-I. S I . - .. T . —-— L

" e .

ks 5 gt

'.' Ii""’

S s TR :‘"l"‘“-ﬂ.n 6 {Fihic 3

Yangbemidaﬁngmdi W“ m--..::} |

Nama : Sefri Yanti

Nim :08041281621078 |

Judul : Studi Etnobotani Tumbuhan Obat Suku Enim di Desa Lebak Budi
Kecamatan Panang Enim Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan

Menyatakan bahwa skripsi saya merupakan hasil karya sendiri didampingi
tim pembimbing dan bukan hasil penjiplakan atau plagiat. Apabila ditemukan
unsur penjiplakan atau plagiat dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima
sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya sesuai aturan yang berlaku.

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada
paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Januari 2021

-

Sefri Yanti
08041281621078

iv Universitas Stiww

- .
T b R M il el o . e ol ey e e

Scanned by TapScan



mempubhkasnkan hasil penehttan, saya um:uk
dalam waktu 1 (satu) tahun tldak mempublikasik
kasus ini saya setuju untuk menempatkan Pemblmbmg sebaw pemrm
korespondensi (Corresponding author).

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada
paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Januari 2021

Sefri Yanti
08041281621078

Scanned by TapScanner



|a_|-l- ""—

r
)
[ '%ﬂﬂ?‘:ﬁ (C ML kT
LEBAK BU a,z o nm * '. ] E....,s- \
4 3 ~ --:- ‘-l—;‘f: :}.".:‘ _:f WITAT Wi

NCY SOUT

i
=

Department of Biologi, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Universitas of Sriwijaya

xvii + 82 pages, 4 tables, 11 pictures, 7 attachments
SUMMARY

Knowledge of medicinal plants by the Enim tribe in the village of Lebak Budi has
long been known and used. The use of medicinal plants is obtained from previous
generations and stored as local wisdom believed by the community. However,
information about medicinal plant species and how to process them has not been
well documented. This study aims to inventory and identify the types of plants used
as traditional medicine. Knowing the characteristics of plants, indications of types of
diseases and processing methods of medicinal plants used by the Enim tribe
community in Lebak village Panang Enim District.

The study was conducted in December 2019 until June 2020. The study used
descriptive survey methods and field observations, data collection on medicinal plant
species by interview, observation, documentation and identification.

The results showed that the medicinal plants utilized by the Enim tribe community in
the village of Lebak Budi numbered 111 species, which included 55 families, with
the most families being used, namely Poaceae. The most widely used plant habitus is
herbal, as much as 40% as many as 44 species of plants. The medicinal plants used
are mostly obtained from forests by 49% as many as 54 species of plants. The most
widely used part of medicinal plants is leaves, amounting to 52%. Processing of

medicinal plants is mostly done by boiling and pounding. Most of the medicinal
herbs taken by 35%.

Keywords: ethnis communities enim, ethnobotany, medicine plants, typical
medicinal herbs, typical plants.
Literature: 67 (1963-2020)
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SUMATERA SELATAN
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RINGKASAN

Pengetahuan mengenai tumbuhan berkhasiat obat oleh masyarakat suku Enim
di desa Lebak Budi sudah lama dikenal dan digunakan. Pemanfaatan tumbuhan
berkhasiat obat didapatkan dari generasi sebelumnya dan tersimpan sebagai
kearifan lokal yang diyakini masyarakat. Namun, informasi mengenai jenis
tumbuhan berkhasiat obat dan cara pengolahannya belum terdokumentasi dengan
baik. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi dan mengidentifikasi
jenis-jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional. Mengetahui famili,
habitus, indikasi jenis penyakit, bagian tumbuhan yang digunakan, cara
pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan sebagai ramuan obat yang digunakan
oleh masyarakat suku Enim di desa Lebak Budi.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai dengan Juni 2020.
Penelitian menggunakan metode survei deskriptif dan observasi lapangan,
pengumpulan data mengenai jenis tumbuhan obat dengan cara wawancara,
observasi, dokumentasi dan 1dentifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh
masyarakat suku Enim di desa Lebak Budi berjumlah 111 spesies yang termasuk
ke dalam 55 famili, dengan famili terbanyak yang digunakan yaitu Poaceae.
Habitus tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu herba, sebesar 40%
sebanyak 44 jenis tumbuhan. Tumbuhan obat yang digunakan banyak diperoleh
dari hutan sebesar 49% sebanyak 54 jenis tumbuhan. Bagian tumbuhan obat yang
paling banyak digunakan yaitu daun, sebesar 52%. Pengolahan tumbuhan obat
paling banyak dilakukan dengan cara direbus dan ditumbuk. Ramuan obat paling
banyak diminum sebesar 35%.

Kata Kunci: etnobotani, suku enim, ramuan obat khas, tumbuhan khas,
tumbuan obat.

Kepustakaan: 67 (1963-2020)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai salah satu dari tujuh negara “megabiodiversity”
memiliki keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi, yaitu 12% dari tumbuhan
yang terdapat di muka bumi atau sekitar 250.000 jenis. Indonesia juga memiliki
1.128 suku atau etnis yang tersebar dari Sabang sampai Merauke yang memiliki
pengetahuan lokal berbeda-beda (Syamsiah et al., 2016).

Tumbuhan adalah sumberdaya hayati yang telah digunakan manusia
diseluruh bagian dunia sejak lama. Interaksi manusia dengan tumbuhan begitu
penting, minat mempelajari tumbuhan telah timbul sepanjang sejarah manusia di
muka bumi. Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari hubungan manusia dengan
tumbuhan (Hakim, 2014).

Etnobotani digunakan sebagai salah satu alat untuk mendokumentasikan
pengetahuan masyarakat tradisioal, masyarakat awam yang telah menggunakan
berbagai macam jasa tumbuhan untuk menunjang kehidupannya. Pendukung
kehidupan untuk kepentingan makan, pengobatan, bahan bangunan, upacara adat,
budaya, bahan pewarna dan lainnya (Suryadarma, 2008).

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan
tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian atau campuran dari bahan tersebut yang
secara turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan dan dapat diterapkan
sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat (Setiawan, 2018).
Obat tradisional diolah secara tradisional, secara turun-temurun berdasarkan resep
nenek moyang, adat istiadat, kepercayaan atau kebisaaan masyarakat setempat
baik bersifat gaib maupun pengetahuan tradisional (Indriati, 2014).

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu kabupaten dari 16
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. Memiliki 20 kecamatan terdiri dari
245 desa definitif dan 10 kelurahan. Kecamatan Tanjung Agung memiliki
desa/kelurahan terbanyak sebanyak 26 desa (BPS Kabupaten Muara Enim, 2018).
Kecamatan Panang Enim merupakan kacamatan baru hasil pemekaran dari

kecamatan Tanjung Agung. Terdiri dari 12 desa, salah satunya Desa Lebak Budi.

Universitas Sriwijaya



Kabupaten Muara Enim bagian Lematang Hilir Muara Enim terdiri dari 5
suku besar, antara lain Suku Semendo, Suku Lematang, Suku Enim, Suku Abad
Penukal dan Suku Belide. Suku Enim merupakan campuran antara suku Lematang
dan suku Ogan. Suku Enim juga digolongkan sebagai suku Ogan yang disebut
suku Ogan di talang (Santun et al., 2010).

Masyarakat Desa Lebak Budi termasuk ke dalam masyarakat Suku Enim
yang mendiami lokasi sepanjang aliran sungai Enim dan mata pencaharian adalah
petani. Suku Enim memakai dialek bahasa Melayu, dengan tekanan pada huruf
terakhir yang berbunyi “e”. Menurut Taro dan Antoni (2008), masyarakat Desa
Lebak Budi termasuk ke dalam marga Panang Tengah Selawi.

Hasil survei lokasi diketahui bahwa desa Lebak Budi terdiri dari 5 kampung,
yaitu kampung 1, kampung 2, kampung 3, kampung 4 dan kampung 5. Desa
Lebak Budi masih memiliki hutan alami, letaknya di seberang desa dibatasi oleh
sungai Enim. Hutan di desa Lebak Budi memiliki keanekaragaman tumbuhan
berkhasiat obat yang cukup baik. Ada beberapa jenis tumbuhan obat di desa
Lebak Budi yang sudah umum dan banyak digunakan di daerah lain, tetapi ada
juga tumbuhan obat yang belum banyak digunakan di daerah lain.

Beberapa contoh tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat suku Enim
di desa Lebak Budi Kecamatan Panang Enim vyaitu tumbuhan seninting
(Elatostema sessile J.R.Forst & G.Forst.) digunakan untuk mengobati liver, cara
pengolahannya yaitu 7 lembar daun seninting ditumbuk kemudian ditempelkan ke
perut. Tumbuhan hehibu atau paku hata (Lygodium palmatum (Bernh.) Sw.) dan
beweng hutan atau bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) digunakan
untuk mengobati batuk berdahak, cara pengolahannya yaitu daun hehibu dan umbi
beweng hutan diambil seperlunya lalu direbus dengan air 2 gelas sampai menjadi
1 gelas, lalu air rebusan diminum.

Penelitian tentang pengetahuan dan pemanfaatan tumbuhan obat tradisional
oleh masyarakat lokal telah banyak dilakukan di Indonesia, tetapi penelitian
etnobotani tumbuhan obat dan cara pemanfaatannya oleh masyarakat Suku Enim
di Desa Lebak Budi Kecamatan Panang Enim belum dilakukan sebelumnya,
padahal masyarakat setempat masih banyak menggunakan obat tradisional dari

tumbuh-tumbuhan yang dipercayai memiliki khasiat sebagai obat. Masyarakat
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suku Enim di desa Lebak Budi memiliki pengetahuan lokal mengenai
pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat didapatkan dari generasi sebelumnya, dan

tersimpan sebagai kearifan lokal yang diyakini masyarakat.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh
masyarakat suku Enim di desa Lebak Budi Kecamatan Panang Enim?

2. Apa saja famili dan habitus tumbuhan yang digunakan sebagai obat
tradisional oleh masyarakat suku Enim di desa Lebak Budi Kecamatan
Panang Enim?

3. Apa saja jenis penyakit yang dapat diobati, bagian-bagian tumbuhan yang
digunakan, cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan sebagai ramuan
obat tradisional olen masyarakat suku Enim di desa Lebak Budi Kecamatan

Panang Enim?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menginventarisasi dan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang
digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat suku Enim di desa
Lebak Budi Kecamatan Panang Enim.

2. Mengetahui famili dan habitus tumbuhan yang digunakan sebagai obat
tradisional oleh masyarakat suku Enim di desa Lebak Budi Kecamatan
Panang Enim.

3. Mengetahui jenis penyakit yang dapat diobati, bagian-bagian tumbuhan yang
digunakan, cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan sebagai ramuan
obat tradisional oleh masyarakat suku Enim di desa Lebak Budi Kecamatan

Panang Enim.
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1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Memberikan informasi pengetahuan ilmiah mengenai keragaman jenis-jenis
tumbuhan, famili dan habitus tumbuhan yang digunakan sebagai obat
tradisional oleh masyarakat suku Enim di desa Lebak Budi Kecamatan
Panang Enim.

2. Memberikan informasi pengetahuan ilmiah mengenai jenis penyakit yang
dapat diobati, bagian-bagian tumbuhan yang digunakan, cara pengolahan dan
cara penggunaan tumbuhan sebagai ramuan obat tradisional oleh masyarakat
suku Enim di desa Lebak Budi Kecamatan Panang Enim.

3. Sebagai data awal untuk dapat diteliti lebih lanjut.
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